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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD GOVERNANCE, SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, 

DAN                 TINDAK LANJUT HASIL PEMERIKSAAN TERHADAP KINERJA 

ANGGARAN KEMENTERIAN/LEMBAGA PEMERINTAH INDONESIA 

 
Oleh: 

Irliana Putri Anggraini 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

good governance, sistem pengendalian internal, dan tindak lanjut hasil pemeriksaan 

terhadap kinerja anggaran kementerian/lembaga pemerintah Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling yang menggunakan kriteria tertentu, sehingga sebanyak 18 

kementerian/lembaga memenuhi kriteria sampel. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan E-Views. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa good governance dan sistem pengendalian interna l 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran, sedangkan tindak lanjut hasil pemeriksaan 

tidak berpengaruh terhadap  kinerja anggaran. 

Kata kunci: Good Governance, Sistem Pengendalian Internal, Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan, dan Kinerja Anggaran.  
Ketua,          Anggota, 

Hj. Rochmawati Daud, S.E., M.Si., Ak., CA   Meita Rahmawati, SE, M.Acc, Ak., CA 
 NIP. 196409031994032001 NIP. 198605132015042002 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOOD GOVERNANCE, INTERNAL CONTROL SYSTEM, AND 

FOLLOW-UP OF INSPECTION RESULT ON PERFORMANCE BUDGETING OF 

MINISTRY/AGENCY THE INDONESIAN GOVERNMENT 

 

By: 

Irliana Putri Anggraini 

 

This study aims to obtain empirical evidence of good governance, internal 

control system, and follow-up of inspection result on performance budgeting of 
ministry/agencies the Indonesian      government. The sampling technique used in this 
study is purposive sampling method that uses certain criteria thereby as many as 18 

ministry/agency meet the sample criteria. The analytical method used in this study is 
panel data regression analysis with help of the E-Views. The results   shows that good 

governance and internal control system have effect on performance budgeting, 
meanwhile follow-up of inspection result have no effect on performance budgeting. 

Keywords: Good Governance, Internal Control System, Follow-up of Inspection 

Result, and          Performance Budgeting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Era modernisasi saat ini, sistem penganggaran nasional Indonesia sudah disertai 

dengan sistem yang semakin baik. Pemerintah telah menerapkan Penganggaran 

Berbasis Kinerja (PBK). Namun, realitanya anggaran yang disusun belum 

memperhatikan integrasi antara input (pendanaan) dengan outcome (hasil yang 

diharapkan), sehingga belum bisa memberikan informasi mengenai efektivitas dan 

efisiensi suatu program kerja pemerintah (Sutopo et al., 2017). Kondisi tersebut 

mengakibatkan in-efisiensi dan ketidakhematan belanja negara. Penilaian kinerja 

lembaga pemerintah patut memperoleh atensi yang sungguh-sungguh karena berkaitan 

dengan tanggung jawab alokasi anggaran. Pengukuran pencapaian penyelenggaraan 

pemerintah diperlukan terdapatnya sistem pemantauan, penilaian, serta pengukuran 

kinerja yang sistematis. Evaluasi BPK dan tindak lanjut hasil pemeriksaan yang 

diberikan perlu dilakukan, sebab pengukuran kinerja ialah komponen yang berarti serta 

hendak membagikan umpan balik atas rencana yang sudah diimplementasikan (Aziz, 

Pratiwi, & Suyono, 2018). 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara menyatakan 

bahwa keuangan negara harus dikelola dengan taat tata tertib pada perundang-  

undangan, efisien, efektif, transparan, bertanggung jawab dengan rasa keadilan dan 



2 
 

2 
 

kepatutan. Amanat ini cocok dengan upaya pemerintah dalam rangka mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik pada pengelolaan keuangan negara yang pada 

kesimpulannya dapat mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 

(Sukmadilaga, Pratama, & Mulyani, 2015). Bukti memperlihatkan bahwa masih 

terdapat permasalahan dalam pengelolaan keuangan negara yaitu pengelolaan 

keuangan negara belum sepenuhnya dikelola sesuai dengan prinsip good governance 

(Sundari & Mulyadi, 2018).  

Salah satu fungsi kementerian/lembaga negara adalah penerapan anggaran. 

Upaya tingkatkan akuntabilitas serta menjamin terselenggaranya check and balance 

dalam proses pelaksanaan anggaran wajib dilaksanakan secara tegas antara pemegang 

wewenang administratif menggunakan pemegang wewenang kebendaharaan. 

Penyelenggaraan wewenang administratif diserahkan pada kementerian/lembaga, 

kebalikannya penyelenggaraan kewenangan kebendaharaan diserahkan pada 

Kementerian Keuangan (Adha, Afiah, & Pratama, 2019). Kewenangan administra t if 

tersebut meliputi pelaksanaan terbentuknya penerimaan dan pengeluaran negara, 

melaksanakan pengujian dan pembebanan tagihan yang diajukan pada 

kementerian/forum sehubungan dengan realisasi perikatan, serta memerintahkan 

pembayaran ataupun menagih penerimaan akibat pelaksanaan anggaran (Kawedar et 

al., 2019). 

Good governance, transparansi, serta akuntabilitas menjadi suatu keharusan 

pada pengelolaan aturan, terutama sesudah reformasi tahun 1998 yang ditandai 
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menggunakan menguatnya tuntutan akuntabilitas atas pengelolaan keuangan negara. 

Tindakan nyata kementerian/lembaga atas tuntutan akuntabilitas merupakan 

menggunakan melaporkan laporan keuangan menggunakan akuntabel serta transparan 

kepada publik. Laporan keuangan tadi selanjutnya harus dianalisis kebenaran serta 

keandalannya sesuai menggunakan standar Akuntansi Pemerintah (SAP) pada bentuk 

opini yang diberikan BPK RI sesuai dengan amanat UU No. 12 tahun 2004 Good 

governance, transparansi, serta akuntabilitas menjadi suatu keharusan pada 

pengelolaan aturan, terutama sesudah reformasi tahun 1998 yang ditandai 

menggunakan menguatnya tuntutan akuntabilitas atas pengelolaan keuangan negara. 

Tindakan nyata kementerian/lembaga atas tuntutan akuntabilitas merupakan 

menggunakan melaporkan laporan keuangan menggunakan akuntabel serta transparan 

kepada publik. Laporan keuangan tadi selanjutnya harus dianalisis kebenaran serta 

keandalannya sesuai menggunakan standar Akuntansi Pemerintah (SAP) pada bentuk 

opini yang diberikan BPK RI sesuai dengan amanat UU No. 12 tahun 2004 (Adha, 

Afiah, & Pratama, 2019). 

Salah satu tolak ukur kewajaran suatu laporan keuangan kementerian negara 

terefleksikan dalam pengendalian internal yang dilakukan. Kesadaran akan pentingnya 

pengendalian internal dibutuhkan organisasi untuk menjamin informasi laporan 

keuangan valid dan akurat. Kemunculan pengendalian internal keuangan sangat 

penting karena bisa menambah tingkat profitabilitas organisasi, melindungi integr itas 

informasi laporan keuangan, dan meyakinkan pihak yang berkepentingan terkait 
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pengukuran kesehatan keuangan (Hasanah, Sasongko, & Bawono, 2019). Peran Sistem 

Pengendalian Internal (SPI) dilaksanakan dalam rangka peningkatan kinerja, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Presiden selaku kepala 

Pemerintahan mengendalikan serta menyelenggarakan sistem pengendalian intern 

pada area pemerintahan secara menyeluruh (Rahmah & Haryoso, 2018). 

Pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) yang mengatur sistem 

pengendalian intern yang ditetapkan pada tahun 2008 yaitu PP nomor 60 tahun 2008 

tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP). Menurut SAP, laporan 

keuangan disusun dalam rangka menyediakan informasi yang relevan terkait posisi 

keuangan serta seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama 

satu periode pelaporan (Komisi Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010).  

Laporan keuangan kementerian/lembaga memperoleh penilaian opini dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan BPK memberikan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan Kementerian dan Lembaga (LKKL) 

apabila laporan keuangan dianggap memberikan informasi yang bebas dari salah saji 

material. Pelaporan keuangan yang wajar pula membutuhkan adanya pengendalian 

internal yang efektif agar kecurangan laporan tidak terjadi (Tussakdiyah, 2017). 

Namun, berikut ini adalah data mengenai permasalahan SPI yang diungkap oleh BPK 

dalam IHPS periode 2015-2019 yang mencerminkan bahwa tata kelola kementerian 

negara/lembaga di Indonesia belum berjalan sesuai dengan perencanaan yang 

dilakukan. 
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Sumber: Ihps.go.id diakses pada Januari 2021 

Gambar 1.1. Permasalahan SPI Pada LKKL tahun 2015-2019 

Permasalahan SPI dibagi menjadi 3 kategori yaitu kelemahan sistem 

pengendalian akuntansi dan pelaporan, pelaksanaan anggaran pendapatan belanja, dan 

struktur pengendalian internal. Menurut data Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 

(IHPS) 1 tahun 2015-2019 (BPK RI, 2015-2019), Persentase kategori ke-1 paling besar 

pada tahun 2016 dengan angka 41%, pada kategori ke-2 45% di data tahun 2018, dan 

kategori ke-3 yaitu tahun 2015 dan 2018 sebesar 24% menjadi angka persentase 

tertinggi dalam kurun waktu 5 tahun (2015-2019). BPK menemukan 4.729 kelemahan 

pada SPI atas 85 LKKL, diantaranya yaitu 1.009 di tahun 2015, 1.046 pada tahun 2016, 

871 pada tahun 2016, 902 pada tahun 2017, sedangkan pada tahun 2019 yaitu 901 

permasalahan. Tingginya kelemahan SPI yang terjadi memperlihatkan fungsi Tindak 

Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) yang diberikan BPK tidak berjalan dengan 

semestinya. 
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Berdasarkan data Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), terdapat indikasi 

yang menunjukkan bahwa pelaksanaan good governance dan fungsi TLHP belum 

dilaksanakan secara maksimal pada data jumlah perkara korupsi tertinggi terdapat di 

pemerintah pusat dan provinsi, kementerian/lembaga menjadi instansi dengan tingkat 

tertinggi dalam kasus korupsi di Indonesia sejak awal tahun 2004-2020. Sesuai data 

yang terlampir, jumlah perkara di DPR/DPRD sebanyak 74, kementerian/lembaga 382, 

BUMN/BUMD 86, komisi 20, Pemprov dengan 152 perkara. Tindak korupsi tersebut 

menunjukkan suatu penilaian yang buruk dalam kinerja anggaran instansi pemerintah 

di Indonesia. Pengelolaan penerimaan negara bukan pajak pada 36 K/L sebesar Rp 

352,38 miliar dan USD 78,07 juta belum sesuai ketentuan. Penganggaran, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban belanja pada 67 K/L sebesar Rp 19.04 triliun tidak sesuai dengan 

ketentuan. Selain itu, rendahnya kualitas laporan keuangan disebabkan oleh rendahnya 

jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh kementerian/lembaga (KPK RI, 2020). 

Berdasarkan fenomena di atas, dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah 

masih belum seluruhnya memuat nilai informasi yang memberikan manfaat sesuai 

dengan PP No. 71 Tahun 2010.  

Motivasi penelitian yaitu karena adanya hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah 

dilaksanakan Yudhasena & Putri (2019), membahas masalah mengenai kecurangan 

yang timbul dalam suatu instansi seperti praktik korupsi, pengelolan pendapatan dan 

pengelolaan belanja yang tidak sesuai ketentuan, serta menyebabkan kerugian pada 
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wilayah Kabupaten Sukoharjo. Sampel yang digunakan berjumlah 3 pegawai pada 

setiap 32 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Sukoharjo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Good Government Governance (GGG), pengendalian intern, dan 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Kabupaten Karangasem. Namun, hasil yang diteliti oleh Kawedar et al (2019) 

good governance tidak terbukti berpengaruh pada kinerja keuangan. Penelitian tersebut 

membahas permasalahan mengenai instansi pemerintah yang tidak mampu menyerap 

seluruh alokasi anggaran dan tidak dapat melaksanakan program kegiatannya secara 

optimal dengan sampel penelitian berjumlah 150 responden pada Satuan Kerja (Satker) 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Semarang II Jawa Tengah.   

Gap penelitian selanjutnya bersumber dari penelitian Candrakusuma & Jatmiko 

(2017) dan Pujiono, Sukarno, & Puspitasari (2016) menyatakan bahwa hasil 

penelitiannya yaitu sistem pengendalian intern berpengaruh positif pada pengelolaan 

keuangan daerah dan kinerja Pemerintah Daerah Maluku Utara. Permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian Pujiono, Sukarno, & Puspitasari (2016) yaitu laporan hasil 

pemeriksaan atas LK Pemprov Maluku Utara tahun 2013 dengan alasan BPK tidak 

memberikan pendapat terhadap LK tersebut. Penelitian selanjutnya yang telah 

dilakukan Brahmana (2018), hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian tersebut 

adalah variabel pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. Sampel dalam penelitian Brahmana (2018) berjumlah 76 

responden, dengan rinciannya yaitu 2 responden per 33 Rumah Sakit Vertikal 
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Kementerian Kesehatan RI dan 10 responden dari Inspektorat Jenderal Kementerian 

Kesehatan. 

Gap dalam variabel TLHP yaitu pada penelitian Subiyantoro (2016). Masalah 

yang dibahas dalam penelitian tersebut ialah masih banyaknya kelemahan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) dan tindak lanjut rekomendasi atas temuan audit, serta kurangnya pengawasan 

dari DPRD dan masyarakat sebagai bentuk pengawasan kontra produktif dengan apa 

yang telah direncanakan. Penelitian tersebut memiliki 141 sampel dari Pemerintah 

Kabupaten dan Kota Jember, hasil penelitian tindak lanjut atas temuan pemeriksaan 

sesuai rekomendasi berpengaruh positif terhadap kinerja penyelenggaran pemerintah 

kabupaten. Namun, hasil penelitian Parwanto & Harto (2017) dan Tjandrakirana et al 

(2019) menyatakan bahwa tindak lanjut tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian Tjandrakirana et al 

(2019) yaitu banyaknya peristiwa yang terkait dengan tangkap tangan penyelenggara 

pemerintah daerah terkait pengelolaan keuangan pemerintah daerah dengan sampel 

penelitian berjumlah 18 pemerintah daerah di Sumatera Selatan.  

Kebaharuan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah dalam penelit ian 

ini ditambahkan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP), karena berdasarkan teori 

yang digunakan yaitu agency theory. Variabel tindak lanjut hasil pemeriksaan 

kaitannya dengan agency theory yaitu pemerintah sebagi pihak principal yang 

mengelola keuangan negara, maka diharuskan mematuhi standar peraturan yang 
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berlaku agar bisa memenuhi tuntutan akuntabilitas dan transparansi pihak agent. Hal 

ini dapat menjelaskan tingkat kepatuhan pemerintah dalam menindaklanjut i 

rekomendasi yang telah diberikan oleh BPK. Menurut Parwanto & Harto (2017), 

laporan Keuangan Kementerian/Lembaga (LKKL) harus menerapkan efisiensi dan 

efektivitas terkait sistem pengendalian internal dan penerapan tata kelola 

pemerintahan, selanjutnya diaudit agar bisa meyakinkan principal sebagai pengguna 

informasi laporan keuangan terdapat tindak lanjut dari hasil audit yang dilakukan BPK 

dengan data TLHP berupa pelaksanaan follow-up dan implementasi rekomendasi. 

TLHP diterapkan dengan harapan bisa memaksimalkan penerapan tata kelola dan SPI 

di lingkungan pemerintahan (Sari, Martani, & Setyaningrum, 2015). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, penilaian terhadap kinerja keuangan 

kementerian/lembaga merupakan suatu hal yang penting untuk ditelusuri dan dianalis is 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada stakeholder dan masyarakat. Selain 

menggunakan variabel yang umum digunakan seperti GCG dan SPI, TLHP juga 

menjadi variabel penting untuk memaksimalkan pelaksanaan GCG dan SPI khususnya 

pada instansi pemerintahan. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini 

dengan mengambil judul “Pengaruh Good Governance, Sistem Pengendalian Internal, 

dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan terhadap Kinerja Anggaran 

Kementerian/Lembaga Pemerintah Indonesia”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

a. Apakah good governance berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran 

kementerian/lembaga pemerintah Indonesia?. 

b. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja 

anggaran kementerian/lembaga pemerintah Indonesia?. 

c. Apakah tindak lanjut hasil pemeriksaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

anggaran kementerian/lembaga pemerintah Indonesia?. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan yang diharapkan pada 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif good 

governance terhadap kinerja anggaran kementerian/lembaga pemerintah 

Indonesia. 

b. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja anggaran kementerian/lembaga 

pemerintah Indonesia. 

c. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif tindak lanjut 

hasil pemeriksaan terhadap kinerja anggaran kementerian/lembaga pemerintah 

Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas literatur 

mengenai fenomena pengaruh good governance, sistem pengendalian interna l, 

dan tindak lanjut hasil pemeriksaan terhadap kinerja anggaran 

kementerian/lembaga pemerintah Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini harapannya bisa memberikan informasi mengenai kondisi 

kinerja anggaran kementerian/lembaga pada Indonesia yang sedang berjalan 

untuk bisa menjadi bahan acuan bagi pihak terkait untuk memperbaiki atau 

menyempurnakan kinerjanya. 
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